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AABSTRAK 
 

 
Skripsi  yang berjudul “sanksi pidana bagi penemudi yang terlibat kecelakaan 

sehingga menyebabkan korban meninggal dunia menurut KUHP pasal 359 jo pasal 
310 Undang-undang No. 22 Tahun 2009 dalam perspektif fikih jinayah”. Merupakan 
hasil kajian pustaka terhadap sankis pidana bagi pengemudi yang terlibat kecelakaan 
sehingga menyebabkan korban meninggal. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menjawab 2 (dua) rumusan masalah: 1. Bagaimana sanksi pidana bagi pengemudi 
yang terlibat kecelakaan sehingga menyebabkan korban meninggal dunia menurut 
KUHP pasal 359 jo pasal 310 Uu no. 22 Tahun 2009?  2. Bagaimana sanksi pidana 
bagi pengemudi yang terlibat kecelakaan sehingga menyebabkan korban meninggal 
dunia dalam perspektif fikih jinayah ? 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode diskriptif analisis. Di 
mana mengemukakan beberapa kasus penjatuhan sanksi bagi penemudi yang terlibat 
kecelakaan lalu lintas, kemudian menganalisis beberapa sanksi yang dijatuhkan 
kepada pengemudi yang terlibat kecelakaan lalu lintas. Selanjutnya akan dianalisis 
menggunakan pola pikir deduktif. 

Setelah dilakukan penelitian secara komprehensif, banyak pengemudi yang 
terlibat kecelakaan sehingga menyebabkan korban meninggal dunia tidak 
melaksanakan kewajiban seperti yang diatur dalam undang-undang No. 22 tahun 
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, seperti hanya memberikan bantuan 
dan biaya pemakaman dan juga sanksi pidana 6 (enam) tahun penjara. Terdapat 
pengemudi yang  terlibat kecelakaan dan korbanya meninggal dunia hanya dijatuhi 
hukuman kurang dari satu tahun sedangkan korban tidak menerima bantuan dari 
pengemudi tersebut, dalam al-Qur’an surat al-Nisaa’ ayat 92, dalam pembunuhan 
tidak sengaja sanksinya adalah kaffa>rah dan diyah. 

Tujuan umum hukum pidana adalah melindungi kepentingan masyarakat dan 
perseorangan dari tindakan-tidakan yang tidak menyenangkan akibat adanya suatu 
pelanggaran oleh seseorang. Kecelakaan lalu lintas sudah sangat sering terjadi di 
negeri ini, sehingga diperlukannya peraturan yang lebih tegas sehingga seseorang 
bisa lebih meningkatkan kewaspadaan dan kehati-hatian dalam berkendara di jalan 
raya. 

Dari hasil penelitian di atas, diharapkan kepada pihak kepolisian lalu lintas 
agar tetap melakukan penuntutan dan dipersidangkan di depan hakim  bagi 
pengemudi yang terlibat kecelakaan sehingga menyebabkan korban meninggal 
dunia, dan juga kepada para hakim yang mengadili kasus kecelakaan bisa 
mempertimbangkan hak-hak korban seperti yang telah diatur dalam undang-undang 
lalu lintas, sehingga bisa terpenuhinya rasa keadilan, Dan dapat tegaknya hukum di 
negara Indonesia ini, serta dapat memberikan efek jerah  kepada masyarakat agar 
bisa lebih berhati-hati. 
 


